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PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI
Oleh :Ernawulan S, Dosen PGTK FIP UPI

Latar Belakang

Anak usia dini adalah anak yang sedang berada da&larang usia 0 — 8 tahun.
yang merupakan sosok individu yang sedang berat¥ndproses perkembangan.
Perkembangan anak merupakan proses perubaharkpelda tidak matang menjadi
matang, dari sederhana menjadi kompleks, suatuepr@volusi manusia dari
ketergantungan menjadi makhluk dewasa yang marRirkembangan anak adalah
suatu proses perubahan dimana anak belajar mengjng&at yang lebih tinggi dari
aspek-aspek : gerakan, berpikir, perasaan, daraksiebaik dengan sesama maupun
dengan benda-benda dalam lingkungan hidupnya.

Perkembangan anak perlu didukung oleh keluargalidghungannya, supaya
tumbuh kembang anak berjalan secara optimal dak kalmenjadi manusia dewasa
yang berkualitas dan menjadi insan yang bergurlaldzgi dirinya maupun keluarga,
bangsa dan negara.

Proses pendidikan bagi anak usia dini secara fodiagadt ditempuh di TK, Play
Group, TPA atau SD kelas awal. Lembaga ini merupd&mbaga pendidikan yang
ditujukan untuk melaksanakan suatu proses pembafajagar anak dapat
mengembangkan potensi-potensinya sejak dini sehirggak dapat berkembang
secara wajar sebagai seorang anak. Melalui suasepipembelajaran sejak usia dini,
diharapkan anak tidak saja siap untuk memasukangnpendidikan lebih lanjut,
tetapi yang lebih utama agar anak memperoleh raggsarangsangan fisik-motorik,
intelektual, sosial, dan emosi sesuai dengan tingsanya.

Membantu proses pengembangan berbagai aspek penkgamb anak perlu
diawali dengan pemahaman tentang Psikologi Perkegaa Anak, karena
perkembangan anak berbeda dengan perkembangamesnaja atau orang dewasa.

Anak memiliki karakteristik tersendiri dan anak mign dunianya sendiri. Untuk
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mendidik anak usia dini, perlu dibekali pemahamantang dunia anak dan
bagaimana proses perkembangan anak. Dengan penmahamdiharapkan para
pendidik anak usia dini memiliki pemahaman yanghldmaik dalam menentukan

proses pembelajaran ataupun perlakuan pada angldij@nanya.

Karakteristik Anak

Batasan tentang masa anak cukup bervariasi. Datertiapgan mutakhir yang
lajim dianut di negara maju, istilah anak usia dearly childhood adalah anak yang
berkisar antara usia O - 8 tahun. Bila dilihat gamjang pendidikan yang berlaku di
Indonesia, maka yang termasuk dalam kelompok asizkdini adalah anak usia SD
kelas rendah (kelas 1-3), Taman Kanak-ka(lakdergartern), kelompok bermain
(play group dan anak masa sebelumnya (masa bayi). Masa T#maaak-kanak
dalam hal ini dipandang sebagai masa anak usgtdhun.

Pandangan orang atau para ahli pendidikan tentaag eenderung berubah
dari waktu ke waktu, dan berbeda satu sama lamaseengan landasan teori yang
digunakannya. Ada yang memandang anak sebagailukajding sudah terbentuk
oleh bawaannya, atau memandang anak sebagai makhld dibentuk oleh
lingkungannya. Ada ahli lain yang menganggap asekagai miniatur orang dewasa,
dan ada pula yang memandang anak sebagai indpaitly berbeda total dari orang
dewasa.

Beberapa ahli dalam bidang pendidikan dan psikatoginandang periode usia
dini merupakan periode yang penting yang perlu rapad penanganan sedini
mungkin. Maria Montessori (Elizabeth B. Hurlock,789: 13) berpendapat bahwa
usia 3 - 6 tahun merupakan pericgBnsitiveatau masa peka pada anak, yaitu suatu
periode dimana suatu fungsi tertentu perlu diramgsaliarahkan sehingga tidak
terhambat perkembangannya. Misalnya masa peka unetldicara pada periode ini
tidak terlewati maka anak akan mengalami kesukdedam kemampuan berbahasa

untuk periode selanjutnya.
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Masa-masa sensitif anak pada usia ini menurut Meote mencakup
sensitivitas terhadap keteraturan lingkungan, mesgerasi lingkungan dengan lidah
dan tangan, berjalan, sensitivitas terhadap obpgklo kecil dan detail, serta
terhadap aspek-aspek sosial kehidupan.

Erik H. Erikson (Helms & Turner, 1994 : 64) memand periode usia 4-6
tahun sebagai fasense of initiativePada periode ini anak harus didorong untuk
mengembangkan prakarsa, seperti kesenangan unhdajukan pertanyaan dari apa
yang dilihat, didengar dan dirasakan. Jika anakktidmendapat hambatan dari
lingkungannya, maka anak akan mampu mengembangkakarpa, dan daya
kreatifnya, dan hal-hal yang produktif dalam bigla/ang disenanginya. Guru yang
selalu menolong, memberi nasehat, dan membantuarjekgn sesuatu padahal anak
dapat melakukannya sendiri, menurut Erikson dapambuat anak tidak
mendapatkan kesempatan untuk berbuat kesalahabedtgar dari kesalahan.

Froebel (Roopnaire, J.L & Johnson, J.E., 1998):Herpendapat bahwa masa
anak merupakan suatu fase yang sangat pentingetharbga, dan merupakan masa
pembentukan dalam periode kehidupan manusiaople and malleable phase of
human lif¢. Oleh karenanya masa anak sering dipandang Sebagesa emas (
golden agg bagi penyelenggaraan pendidikan. Masa anak mieanpéase yang
sangat fundamental bagi perkembangan individu lkapada fase inilah terjadinya
peluang yang sangat besar untuk pembentukan dgeméangan pribadi seseorang.
Menurut Froebel, jika orang dewasa mampu menyediak@atu “taman” yang
dirancang sesuai dengan potensi dan bawaan ande amak akan berkembang
secara wajar.

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedangjab@ni suatu proses
perkembangan dengan sangat pesat dan sangat furtdani@gi kehidupan
selanjutnya. Anak memiliki dunia dan karakterideksendiri yang jauh berbeda dari

dunia dan karakteristik orang dewasa. Anak sang@tt, alinamis, antusias dan
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hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang dildeat didengarnya, seolah-olah tak

pernah berhenti untuk belajar.

Pertumbuhan dan Perkembangan Anak

Istilah pertumbuhan dan perkembangan seringkalur@gigan seolah-olah
keduanya mempunyai pengertian yang sama, karenanpuéan adanya suatu proses
perubahan tertentu yang mengarah kepada kemajaaiah& sesungguhnya istilah
pertumbuhan dan perkembangan ini mempunyai peageriing berbeda.

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai perubahan Yyemgifat kuantitatif,
sebagai akibat dari adanya pengaruh luar ataudimgan. Pertumbuhan mengandung
arti adanya perubahan dalam ukuran dan struktuohtutehingga lebih banyak
menyangkut perubahan fisik.

Selain dari pengertian di atas, pertumbuhan dajplfidisikan pula sebagai
perubahan secara fisiologis sebagai hasil dariegsrpematangan fungsi-fungsi fisik
yang berlangsung secara normal pada diri individngysehat dalam fase-fase
tertentu. Hasil dari pertumbuhan ini berupa beri@mteanjang tulang-tulang terutama
lengan dan tungkai, bertambah tinggi dan berat rbagirta makin bertambah
sempurnanya susunan tulang dan jaringan syarafurfauhan ini akan terhenti
setelah adanya maturasi atau kematangan padadiiidu.

Berbeda dengan pertumbuhan, perkembangan adalatu fuerubahan
fungsional yang bersifat kualitatif, baik dari fusndungsi fisik maupun mental
sebagai hasil keterkaitannya dengan pengaruh limggku

Perkembangan dapat juga dikatakan sebagai suatantututan perubahan
yang bersifat sistematis, dalam arti saling keb@rgagan atau saling mempengaruhi
antara aspek-aspek fisik dan psikis dan merupak#n lesatuan yang harmonis.
Contoh,. anak diperkenalkan bagaimana cara memegmarsy, membuat huruf-huruf
dan diberi latihan oleh orang tuanya. Kemampuaaj&elmenulis akan mudah dan

cepat dikuasai anak apabila proses latihan diberpada saat otot-ototnya telah
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tumbuh dengan sempurna, dan saat untuk memaharnukblearuf telah diperoleh.
Dengan demikian anak akan mampu memegang pensihdarbaca bentuk huruf.

Selain itu perubahan juga bersifat progresif, yla@grti bahwa perubahan yang
terjadi bersifat maju, meningkat dan mendalam bsélcara kualitatif maupun
kuantitatif. Contoh, perubahan pengetahuan dan kgman anak dari yang bersifat
sederhana berkembang ke arah yang lebih kompleks

Berkesinambungan merupakan ciri lain dari perubayeng terjadi, artinya
perubahan itu berlangsung secara beraturan atawutser, tidak bersifat meloncat-
loncat atau karena unsur kebetulan. Contoh, agak anampu berlari maka
sebelumnya anak harus mampu berdiri dan merangkiabith dahulu.

Melalui belajar anak akan berkembang, dan akan mmamgmpelajari hal-hal
yang baru. Perkembangan akan dicapai karena agaoges belajar, sehingga anak
memperoleh pengalaman baru dan menimbulkan periaku

Dari uraian pengertian perkembangan di atas p&addri bahwa pertumbuhan
fisik mempengaruhi perkembangan psikis individueka pada suatu saat tertentu
kedua istilah ini dapat digunakan secara bersanidamgan kata lain, perkembangan
merupakan hasil dari pertumbuhan, pematangan fiunggsi fisik, pematangan

fungsi-fungsi psikis dan usaha belajar.

Prinsip-prinsip Perkembangan Anak

Perkembangan individu berlangsung sepanjang halatulai sejak masa
pertemuan sel ayah dengan ibu (masa konsepsi)atakhir pada saat kematiannya.
Perkembangan individu bersifat dinamis, perubahamaglang-kadang lambat, tetapi
bisa juga cepat, berkenaan dengan salah satu asfmk beberapa aspek
perkembangan. Perkembangan tiap individu juga tiddédu seragam, satu sama lain
berbeda baik dalam tempo maupun kualitasnya.

Dalam perkembangan individu dikenal prinsip-prinpgrkembangan sebagai
berikut :
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1. Perkembangan berlangsung seumur hidup dan melimgimua aspek
Perkembangan bukan hanya berkenaan dengan aspdk-tespentu tetapi
menyangkut semua aspek. Perkembangan aspek tentemigkin lebih terlihat
dengan jelas, sedangkan aspek yang lainnya leslendunyi. Perkembangan
tersebut juga berlangsung terus sampai akhir hggiatranya pada saat tertentu
perkembangannya lambat bahkan sangat lambat, dedapgda saat lain sangat
cepat. Jalannya perkembangan individu itu berirglaa irama perkembangan
setiap anak tidak selalu sama.

2. Setiap anak memiliki kecepatan (tempo) dan kualpeskembangan yang
berbeda. Seseorang mungkin mempunyai kemampuan berpikir rdambina
hubungan sosial yang sangat tinggi dan tempo pdr&egannya dalam segi itu
sangat cepat, sedang dalam aspek lainnya sepeetiakgilan atau estetika
kemampuannya kurang dan perkembangannya lambatlil@sta, ada anak yang
ketrampilan dan estetikanya berkembang pesat skalangmampuan berpikir
dan hubungan sosialnya agak lambat.

3. Perkembangan secara relatif beraturan, mengikutilagmla tertentu.
Perkembangan sesuatu segi didahului atau mendaseduiyang lainnya. Anak
bisa merangkak sebelum anak bisa berjalan, anakresaban sebelum anak bisa
berbicara, dan sebagainya.

4. Perkembangan berlangsung secara berangsur-angslikisdemi sedikitSecara
normal perkembangan itu berlangsung sedikit demikgetetapi dalam situasi-
situasi tertentu dapat juga terjadi loncatan-lcamecaSebaliknya dapat juga terjadi
kemacetan perkembangan aspek tertentu.

5. Perkembangan berlangsung dari kemampuan yang bersihum menuju ke
yang lebih khusus, mengikuti proses diferensiasi megrasi Perkembangan
dimulai dengan dikuasainya kemampuan-kemampuan b@rsifat umum, seperti
kemampuan memegang dimulai dengan memegang besda dengan kedua

tangannya, baru kemudian memegang dengan satuntdetggi dengan kelima
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jarinya. Perkembangan berikutnya ditunjukkan dengaak dapat memegang
dengan beberapa jari, dan akhirnnya menggunakargujung jarinya. Dalam
perkembangan terjadi proses diferensiasi atau paiaguke hal yang lebih kecil
dan terjadi pula proses integrasi. Dalam integiasibeberapa kemampuan
khusus/kecil itu bergabung membentuk satu kecakaganketerampilan.

6. Secara normal perkembangan individu mengikuti sglufase tetapi karena
faktor-faktor khusus, fase tertentu dilewati sea@pat, sehingga nampak ke luar
seperti tidak melewati fase tersebut, sedangkanl&snya diikuti dengan sangat
lambat, sehingga nampak seperti tidak berkembang.

7. Sampai batas-batas tertentu, perkembangan sessgiekadapat dipercepat atau
diperlambat Perkembangan dipengaruhi oleh faktor pembawaarjudm faktor
lingkungan. Kondisi yang wajar dari pembawaan damgklingan dapat
menyebabkan laju perkembangan yang wajar pula. tdéegwajaran baik yang
berlebih atau berkekurangan dari faktor pembawaan bhgkungan dapat
menyebabkan laju perkembangan yang lebih cepatettdulambat.

8. Perkembangan aspek-aspek tertentu berjalan sejajau berkorelasi dengan
aspek lainnya Perkembangan kemampuan sosial berkembang sejejagan
kemampuan berbahasa, kemampuan motorik sejajar aderiggmampuan
pengamatan dan lain sebagainya.

9. Pada saat-saat tertentu dan dalam bidang-bidangetdu perkembangan pria
berbeda dengan wanitdada usia 12-13 tahun, anak wanita lebih cep&nga
secara sosial dibandingkan dengan laki-laki. Flal-laki umumnya tumbuh
lebih tinggi dibandingkan dengan wanita. Laki-l&ih kuat dalam kemampuan
inteleknya sedangkan wanita lebih kuat dalam kenuampberbahasa dan

estetikanya.
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Tugas-tugas Perkembangan Masa Kanak-kanak

Tugas perkembangan merupakan suatu tugas yang hdalam suatu periode
tertentu dalam kehidupan individu. Tugas terselarti$ dikuasai dan diselesaikan
oleh individu, sebab tugas perkembangan ini akagaamempengaruhi pencapaian
perkembangan pada masa perkembangan berikutnya.

Pada beberapa bulan pertama dari kelahirannyak gapg memegang peranan
penting dari bayi adalah sekitar mulutnya. Mulukdou hanya alat untuk makan dan
minum, tetapi juga alat komunikasi dengan dunia.|Bayi mendapatkan beberapa
pengalaman dan rasa senang melalui sentuhan-sentidryan mulutnya. Baru
selanjutnya dengan mata, telinga dan tangan yamgptae sebagai alat penghubung
dengan dunia luar. Dengan berpusat pada muluthtilgan dilengkapi dengan alat-
alat indera dan anggota badan, bayi mengadakampabwan belajar tentang dunia
sekitar. Melalui interaksi dengan menggunakan t@ieebut dengan lingkungannya,
bayi memperoleh kesan dan memahami lingkungannya.

Pada tahun kedua, seorang bayi telah mulai bdbayaliri sendiri, di samping
ketergantungannya yang masih sangat besar tert@mdag tuanya. Bayi berusaha
memecahkan beberapa permasalahan yang dihadapialyai sangat berpengaruh
besar terhadap berkembangan kepribadiannya. Pada tzerikutnya anak mulai
dapat mengontrol cara-cara buang air, dan ia jugkinmengadakan eksplorasi
terhadap lingkungannya.

Pada tahun keempat dan kelima, anak sudah menkepampurnaan dalam
melakukan gerakan seperti berjalan, berlari, mebrdan sebagainya. Gerakan-
gerakan ini sangat berperan sekali dalam perkenalpasgjanjutnya. Pada akhir masa
kanak-kanak, anak bukan saja mencapai kesempudaam gerakan-gerak fisik,
tetapi juga telah menguasai sejumlah kemampualektil, sosial bahkan moral.

Beberapa tugas perkembangan yang muncul dan hdmesdi oleh anak pada

masa ini adalah :
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. Belajar berjalan. Pada usia sekitar satu tahumnguldan otot-otot bayi telah
cukup kuat untuk melakukan gerakan berjalan. Bamjaherupakan puncak dari
perkembangan gerak pada masa bayi.

. Belajar mengambil makanan. Makanan merupakan kkhantibiologis utama
pada manusia. Dengan diawali oleh kemampuan mengdambmemakan sendiri
makanan yang dibutuhkannya, bayi telah memulai aisaemenuhi sendiri
kebutuhan hidupnya.

. Belajar berbicara. Bicara merupakan alat berpikin derkomunikasi dengan
orang lain. Melalui tugas ini anak mempelajari belmynyi yang emngandung arti
dan berusaha mengkomunikasikannya dengan orang-drasekitarnya. Melalui
penguasaan akan tugas ini anak akan berkembangkpoékapan sosial dan
intelektualnya.

. Belajar mengontrol cara-cara buang air. Pengomtrodsia buang air bukan hanya
berfungsi menjaga kebersihan, tetapi juga menjadikator utama kemampuan
berdiri sendiri, pengendalian diri dan sopan sanfurak yang sudah menguasai
cara-cara buang air dengan baik, termasuk tempat pdameliharaan
kebersihannya, pada tahap selanjutnya akan mammgem@alikan diri dan
bersopan santun.

. Belajar mengetahui jenis kelamin. Dalam masyarakah selalu ditemui individu
dengan jenis kelamin pria atau wanita, walaupunj@gka yang berkelainan. Anak
harus mengenal jenis-jenis kelamin ini baik ciri-dliologisnya maupun sosial
kulturalnya serta peranan-peranannya. Pengenafaantg jenis kelamin sangat
penting bagi pembentukan peranan dirinya sertanpeae bentuk perlakuan dan
interaksi baik dengan jenis kelamin yang sama maingubeda dengan dirinya.

. Menguasai stabilitas jasmaniah. Pada masa bayidisidisiknya sangat labil dan
peka, mudah sekali berubah dan kena pengaruhudariPada akhir masa kanak-
kanak, ia harus memiliki jasmani yang stabil, kathat, seimbang agar mampu

melakukan tuntutan-tuntutan perkembangan selargutny
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7. Memiliki konsep sosial dan fisik walaupun masihesbdna. Anak hidup dalam
lingungan fisik dan sosial tertentu. Agar dapat upidsecara wajar dan
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutaninigkungannya, anak dituntut
memiliki konsep-konsep sosial dan fisi yang sedeagan kemampuannya. Anak
harus sudah mengetahui apa itu binatang, manustah, baik, jahat dan lain-
lain.

8. Belajar hubungan sosial yang baik dengan orang deda orang-orang dekat
lainnya, karena akan selalu berhubungan dengan d¢aing baik dalam
keluarganya maupun di lingkungannya, maka ia ditunohtuk dapat membina
hubungan baik dengan orang-orang tersebut. Anakitdit dapat menggunakan
bahasa yang tepat dan baik, bersopan santun.

9. Belajar membedakan mana yang baik dan tidak batla gEngembangan hati
nurani. Pergaulan hidup selalu beriisi dan berlakala moral. Sesuai dengan
kemampuannya anak dituntut telah mengetahui marfaug@an yang baik dan
mana yang tidak baik. Lebih jauh ia dituntut untaklakukan perbuatan yang
baik dan menghindarkan perbuatan yang tidak baikkhaf@pkan kebaikan-

kebaikan ini menjadi bagian dari hati nuraninya.

Karakteristik Aspek Perkembangan Anak
1. Perkembangan motorik

Seiring dengan perkembangan fisik yang beranjakamgat perkembangan
motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan Balap gerakannya sudah selaras
dengan kebutuhan atau minatnya. Masa ini ditaddagan kelebihan gerak atau
aktivitas. Anak cenderung menunjukkan gerakan-gerakotorik yang cukup gesit
dan lincah.Oleh karena itu, usia ini merupakan mgeag ideal untuk belajar
keterampilan yang berkaitan dengan motorik, sepsetiulis, menggambar, melukis,

mengetik, berenang, main bola dan atletik.
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Perkembangan fisik yang normal merupakan salah $aktor penentu
kelancaran proses belajar, baik dalam bidang pehgeh maupun keterampilan.
Dengan kata lain, perkembangan motorik sangat ni@ngikkeberhasilan belajar anak
di sekolah dasar. Pada masa usia ini, kematangéamleangan motorik umumnya

sudah dicapai, karena itu anak sudah siap untulenmea pelajaran keterampilan.

2. Perkembangan intelektual

Intelektual merupakan salah satu aspek yang hakesndangkan pada anak.
Intelektual sering kali disinonimkan dengan kodnkarena proses intelektual banyak
berhubungan dengan berbagai konsep yang telahildiambk dan berkenaan dengan
bagaimana anak menggunakan kemampuan berfikirnk@andememecahkan suatu
persoalan.

Dalam kehidupannya mungkin saja anak dihadapkanadeeppersoalan-
persoalan yang menuntut adanya pemecahan. Menkelesauatu persoalan
merupakan langkah yang lebih kompleks pada dirk.asebelum anak mampu
menyelesaikan persoalan, anak perlu memiliki kemesmpuntuk mencari cara
penyelesaiannya.

Faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi keasilan anak dalam
belajar, karena sebahagian besar aktivitas daldajabeelalu berhubungan dengan
masalah mengingat dan berfikir. Kedua hal ini mekam aktivitas kognitif yang
perlu dikembangkan.

Perkembangan struktur kognitif berlangsung menurutan yang sama bagi
semua anak. Setiap anak akan mengalami dan melestap tahapan itu, sekalipun
kecepatan perkembangan dari tahapan-tahapan terdidowati secara relatif dan
ditentukan oleh banyak faktor seperti : kematangaikis, struktur syaraf, dan
lamanya pengalaman yang dilewati pada setiap tahppegkembangan. Mekanisme
utama yang memungkinkan anak maju dari satu tabapupgsian kognitif ke tahap

berikutnya oleh Piaget disebagimilasi, akomodasianekuilibrium.
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Piaget sebagai tokoh Psikologi Kognitif, memandangk sebagai partisipan
aktif di dalam proses perkembangan. Piaget menyhakimwa anak harus dipandang
seperti seorang ilmuwan yang sedang mencari jawaladaim upaya melakukan
eksperimen terhadap dunia untuk melihat apa yajgdteMisalnya anak ingin tahu
apa yang terjadi bila anak mendorong piring ketlemi meja. Hasil dari eksperimen
miniatur anak menyebabkan anak menyusun “teoridg@i menyebutnya teori itu
sebagai “skema” (bila jamak disebut skemata) tentaagaimana dunia fisik dan
sosial beroperasi.

Anak membangun skema berdasarkan eksperimen ydaiulnnya. Saat
anak menemukan benda atau peristiwa baru, analpdsuwntuk memahaminya
berdasarkan skema yang telah dimilikinya. Piagetyeleut hal itu sebagai proses
asimilasi.

Asimilasi merupakan proses dimana stimulus barui daagkungan
diintegrasikan pada skema yang telah ada. Prosempat diartikan sebagai suatu
obyek atau ide baru ditafsirkan sehubungan dengagasgan atau teori yang telah
diperoleh anak. Asimilasi tidak menghasilkan perkangan atau skemata,
melainkan hanya menunjang pertumbuhan skemata.

Menurut Piaget, jika skema lama tidak tepat untidngakomodasi peristiwa
baru, maka anak seperti layaknya seorang ilmuwag ymik akan memodifikasi
skema dan memperluas teorinya tentang dunia. Piageyebut proses revisi skema
ini sebagai akomodasi. (Piaget & Inhelder, 196@miaRita L. Atkinson, tt : 145).

Akomodasi merupakan proses yang terjadi apabiladoiapan dengan stimulus
baru. Anak mencoba mengasimilasikan stimulus kartetapi tidak dapat dilakukan
karena tidak ada skema yang cocok. Dalam keadapsrtisani anak akan
menciptakan skema baru atau mengubah skema yarah sadh sehingga cocok
dengan stimulus tersebut. Akomodasi dapat dikataedragai proses pembentukan

skema baru atau perubahan skema yang telah ada.

Bahan Kegiatan PPL PGTKI STAI Darul Qolam Tangerang 17



Pemd@angan Anak Usiafé}@j\
e
Jid

Asimilasi dan akomodasi berlangsung terus separtjahgp. Jika anak selalu
mengasimilasi stimulus tanpa pernah mengakomodasiéida kecenderungan ia
memiliki skema yang sangat besar, sehingga ia tdakpu mendeteksi perbedaan-
perbedaan diantara stimulus yang mirip. Sebalikikgaanak selalu mengakomodasi
stimulus dan tidak pernah mengasimilasikannya,kad@nderungan ia tidak pernah
dapat mendeteksi persamaan dari stimulus untuk m@&mbgeneralisasi. Oleh
karenanya harus terjadi keseimbangan antara pesseslasi dan akomodasi yang
disebut sebagai ekuilibrium. Ekuilibrium merupakauiatu keadaan yang seimbang
dimana anak (individu) tidak perlu lagi merubah-hal yang ada disekelilingnya
untuk mengadakan asimilasi dan juga tidak harus goteah dirinya untuk
mengadakan akomodasi dengan hal-hal yang baru.

Perkembangan intelektual atau perkembangan koglaigt dipandang sebagai
suatu perubahan dari suatu keadaan seimbang k& #alkeimbangan baru. Setiap
tahap perkembangan kognitif mempunyai bentuk kdsamgan tertentu sebagai
fungsi dari kemampuan memecahkan masalah pada tatoapIni berarti
penyeimbangan memungkinkan terjadinya transform@aii bentuk penalaran
sederhana ke bentuk penalaran yang lebih kompéekpa mencapi keadaan terakhir
yang diwujudkan dengan kematangan berfikir orarvgada.

Para ahli psikologi perkembangan mengakui bahwatupdauhan itu
berlangsung secara terus menerus dan mengikuti ®lepan perkembangan. Piaget
melukiskan urutan perkembangan kognitif ke dalarpanahap yang berbeda secara
kualitatif yaitu : (1) tahap sensorimotorilahir — 2 tahun) (2) tahap praoperasional
(2 - 7 tahun) (3) tahap operasional konk(if -11 Tahun)dan (4) tahap operasional
formal ( 11 - 16 tahun)Dari setiap tahapan itu urutannya tidak berudadihuSemua
anak akan melalui ke empat tahapan tersebut demgtan yang sama. Hal ini terjadi
karena masing-masing tahapan berasal dari pencapai@p sebelumnya. Tetapi

sekalipun urutan kemunculan itu tidak berubah-ultiglak menutup kemungkinan
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adanya percepatan untuk melewati tahap-tahap daradebih dini di satu sisi dan
terhambat di sisi lainnya.

Anak SD kelas awal berada pada tahap peralihartatap praoperasional dan
tahap operasional konkrit. Mungkin saja dapat tataukan anak-anak SD kelas awal
sudah mampu menguasai kemampuan-kemampuan dalam dpbrasional konkrit
yang berupa dikuasainya kemampuan dalam konseklasifikasi dan seriasi.

Konservasi merupakan suatu kemampuan untuk memadbemana sifat suatu
obyek tidak berubah meskipun terjadi transformashddap obyek tersebut. Jenis
konservasinya adalah konservasi volume, jumlatatppanjang dan luas.

Klasifikasi adalah suatu kemampuan untuk mengeldkgo benda-benda
berdasarkan aspek tertentu, seperti warna, bertuk @esaran. Sedangkan seriasi
merupakan kemampuan untuk dapat mengatur sesuedaskeerurutan. Misalnya
mengurutkan benda dari yang besar menuju yang kecil

Anak yang sudah memiliki kemampuan di atas mendajulbahwa anak sudah
masuk dalam masa operasi konkret atau masa bergklberpikir khayal dan mulai
berfikir konkret (berkaitan dengan dunia nyata)n&mpuan ini merupakan dasar
bagi anak untuk dapat melaksanakan tugas-tugasabela SD yang menuntut
kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif sepgembaca, menulis dan
berhitung.

Pada periode ini anak sudah memiliki kemampuannddhal perhitungan
(angka) seperti menambah, mengurangi, mengalikanndambagi. Di samping itu,
pada akhir masa ini anak sudah memiliki kemampuamecahkan masaldproblem

solving)yang sederhana.

3. Perkembangan Bahasa
Bahasa merupakan sarana berkomunikasi dengan laiandalam pengertian
ini tercakup semua cara untuk berkomuniasi, dinpakisan dan perasaan dinyatakan

dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat atau gerakgde menggunakan kata-kata,
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kalimat bunyi, lambar, gambar atau lukisan. Dengahasa semua manusia dapat

mengenal dirinya, sesama manusia, alam sekitay pengetahuan dan nilai-nilai

moral atau agama. Usia sekolah dasar merupakan imes@mbang pesatnya
kemampuan mengenal dan menguasai perbendaharagivdabulary).Pada masa

awal sekolah dasar (usia 6 tahun) anak sudah memigsekitar 2500 kata, usia 8

tahun 20000 kata dan pada masa akhir (usia 11Hifh}delah menguasai sekitar

50000 kata (Abin Syamsudin M, 1991; Nana Syaodih990).

Dengan dikuasainya keterampilan membaca dan berk&asi dengan orang
lain, anak sudah gemar membaca atau mendengarkaa gang bersifat kritis
(tentang perjalanan/petualangan, riwayat para pamadsb). Pada masa ini tingkat
berpikir anak sudah lebih maju, anak banyak menamyasoal waktu dan sebab
akibat. Oleh karena itu, kata tanya yang digunaj@antyang semula hanya “apa”,
sekarang sudah diikuti dengan pertanyaan : “dimaf@irimana”, “ke mana’,
“mengapa’ dan “bagaimana’.

Faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa dakiha
1. Proses kematangan, dengan perkataan lain anak dnengang (organ-organ

suara/bicara sudah berfungsi) untuk berkata-kata.

2. Proses belajar, yang berarti anak yang sudah maiatagg berbicara mempelajari
bahasa orang lain dengan jalan mengimitasi ataurmegapan.kata-kata yang
didengarnya.

Kedua proses ini berlangsung sejak masa bayi daakkeanak, sehingga pada
usia anak masuk sekolah dasar, sudah sampai pattatt: (1) dapat membuat
kalimat yang lebih sempurna, (2) dapat membuatialimajemuk, dan (3) dapat

menyusun dan mengajukan pertanyaan.
4. Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematdatmn berhubungan

sosial atau merupakan suatu proses belajar unémyesuaikan diri dengan norma-
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norma kelompok, tradisi maupun moral agama. Perkegdn sosial pada anak usia
8 tahun sudah mulai ditandai dengan adanya peridadaungan di samping dengan
keluarga juga dengan orang dewasa dan teman lagkdarnya. Selain dari itu, pada
usia ini anak mulai membentuk ikatan baru dengaratesebaydpeer group)atau
dengan teman sekelas, sehingga ruang gerak hubsogiamya menjadi lebih luas.
Pada usia sekolah dasar anak sudah mulai memiékariggupan untuk
menyesuaikan diri dari sifat egosentris (berfokadgodiri sendiri) kepada sikap yang
kooperatif (bekerjasama) atau sosiosentris (mau padmtikan kepentingan orang
lain). Anak dapat berminat terhadap kegiatan-kagiateman sebayanya, dan
bertambah kuat keinginannya untuk diterima mengygota kelompok (gang).
Anak merasa tidak senang apabila tidak diterimaardakelompoknya. Berkat
perkembangan sosial, anak dapat menyesuaikan alideygan kelompok teman

sebaya maupun dengan lingkungan masyarakat sekitarn

5. Perkembangan Emosi

Menginjak usia sekolah dasar, anak mulai menyadanwa pengungkapan
emosi secara kasar tidak dapat diterima dalam masta Anak mulai belajar untuk
mengendalikan dan mengontrol ekspresi emosinya.akggnan mengontrol emosi
diperoleh anak melalui peniruan dan latihan (pesama Dalam proses peniruan,
kemampuan orang tua dalam mengendalikan emosinggattah berpengaruh.
Apabila anak dikembangkan dalam lingkungan kelugegeg suasana emosionalnya
stabil, maka perkembangan emosi anak cenderungl. stkan tetapi apabila
kebiasaan orang tua dalam mengekspresikan emokimgng stabil dan kurang
kontrol misalnya melampiaskan kemarahan dengarp slkgesif, mudah mengeluh,
kecewa atau pesimis dalam menghadapi masalah, pgakambangan emosi anak
cenderung kurang stabil.

Pada anak usia 5-7 tahun sudah mulai tumbuh badwek tidak harus

memahami orang lain saja, tetapi sudah mulai tungmrmahaman tentang dirinya
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sendiri. Pada usia ini anak baru bisa memahamisttuatau satu kondisi tentang
dirinya. Misalnya anak mengatakan “saya senangmsdtka, atau saya tidak suka
olah raga). Beranjak pada usia 8 tahun, anak soddi memiliki pemahaman dua
sifat secara bersama-sama, sambil dapat menjelasagapa suka dan tidak suka.
Emosi-emosi yang secara umum dialami pada tal@gembangan usia

sekolah dasar adalah marah, takut, cemburu, itikestih saying, rasa ingin tahu, dan
kegembiraan (rasa senang, nikmat atau bahagia)uiaelain dari itu, pada usia 8
tahun anak juga sudah mampu menilai diri sendin klansep dirinya sudah lebih
akurat dan realistis.

Emosi merupakan faktor dominan yang mempengaragkah laku individu,
termasuk pula perilaku belajar. Emosi yang poséjferti perasaan senang, bergairah,
bersemangat, atau rasa ingin tahu akan mempenganutividu untuk
mengonsentrasikan dirinya terhadap aktivitas belageperti memperhatikan
penjelasan guru, membaca buku, aktif dalam berdisknengerjakan tugas dan
disiplin dalam belajar. Sebaliknya apabila yang yeetai proses itu adalah emosi
negatif, seperti perasaan tidak senang, kecewak bérgairah maka proses belajar
akan mengalami hambatan, dalam arti individu tidagat memusatkan perhatiannya
untuk belajar sehingga kemungkinan besar anak at@malami kegagalan dalam
belajarnya.

Selain pengaruh emosi tersebut di atas, anak uséa® sudah mempunyai
kemampuan untuk dapat bekerja lebih cepat danikefelig pada akhirnya dapat

mengembangkan rasa bahwa dirinya mampu mengerjaisamatu.

6. Perkembangan Moral
Moral (kata latinnya “moris”) merupakan suatu adstiadat, kebiasaan,
peraturan/nilai-nilai atau tata cara kehidupan.aBgilan moralitas adalah kemauan

untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai-aifau prinsip-prinsip moral.
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Yang termasuk dalam katagori nilai-nilai moral athl (1) seruan untuk
berbuat baik kepada orang lain, memelihara ketertiban keamanan, memelihara
kebersihan dan memelihara hak orang lain, dan g¢&nfan mencuri, berzina,
membunuh meminum minuman keras dan berjudi. Sasgatkatakan bermoral
apabila tingkah laku orang tersebut sesuai denganrnilai moral yang dijunjung
tinggi oleh kelompok sosialnya.

Perkembangan moral anak dapat berlangsung mekdberapa cara yakni :

1. Pendidikan langsung yaitu melalui penanaman pengertian tentang &hdlaku
yang benar dan salah, atau baik dan buruk olelgdtem guru atau orang dewasa
lainnya. Di samping itu perlunya keteladanan oruay guru dan orang dewasa
lainnya dalam melakukan nilai-nilai moral.

2. ldentifikasi, yaitu dengan cara mengidentifikasi atau meniruapgnlan atau
tingkah laku moral seseorang yang menjadi idolgsgperti orang tua, guru, kiai,
atau orang dewasa lainnya)

3. Proses coba-coba (trial and errorjaitu dengan cara mengembangkan tingkah
laku moral secara coba-coba. Tingkah laku yang mtandkan pujian atau
penghargaan akan terus dikembangkan sementaraltitaku yang mendatangkan
hukuman atau celaan akan dihentikannya.

Penanaman nilai-nilai moral dimulai dari lingkundauarga dimana orang tua
memiliki andil yang besar untuk memberi pemahamastapanak tentang mana yang
baik dan salah. Pada mulanya mungkin anak tidalgerérkonsep moral ini, namun
lambat laun anak akan dapat memahaminya.

Ketika anak berusia di bawah 6 tahun, perilakwgyditunjukkannya didasari
atas kepatuhannya terhadap aturan orang tua atag dewasa lainnya, tetapi mema
suki usia 6-8 tahun perkembangan moral anak sudalbah, pada usia ini anak
memiliki kemampuan lebih dalam memahami dan meks#an nilai-nilai moral.

Anak sudah lebih mampu melaksanakan peraturan yangbenar dan mana yang

Bahan Kegiatan PPL PGTKI STAI Darul Qolam Tangerang 23



Pemd@angan Anak Usiafé}@j\
e
Jid

salah. Selain itu, pada usia ini anak sudah damgahahami perbedaan pendapat

dengan orang lain.

Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Dini

Kreativitas menjadi suatu aspek penting yang hdikmmbangkan pada diri
anak, karena tidak ada satu anakpun yang lahiatkngativitas. Kreativitas sama
ibaratnya dengan inteligensi, setiap anak memilkkeativitas tetapi hanya
tingkatannya yang berbeda-beda. Kreativitas dengateligensi mempunyai
perbedaan. Menurut teori Guilford mengeB#iucture of Intellect (SOl)nteligensi
lebih menyangkut cara berfikir konvergen (memusatlangkan kreativitas berkenaan
dengan cara berfikir divergen (menyebar). Menurwtz8ls & Jackson (Dedi
Supriadi, 1994) terdapat empat kelompok individajty (1) kreativitas rendah,
inteligensi rendah, (2) kreativitas tinggi, inteigsi tinggi, (3) kreativitas rendah,
inteligensi tinggi, dan (4) kreativitas tinggi, @tigensi rendah.

Kreativitas perlu dikembangkan sejak anak masilil,keclebih karena anak
memiliki sifat rasa ingin tahu dan sikap antusiasgykuat terhadap segala sesuatu.
Anak memiliki sikap berpetualang@dqventurousne$s/ang kuat. Anak akan banyak
memperhatikan, membicarakan atau bertanya tentamgadmi hal yang sempat
dilihat atau didengarnya. Minatnya yang kuat untudngobservasi lingkungan dan
benda-benda di sekitarnya dapat menunjang perkegabdareativitas pada diri anak
itu sendiri. Untuk memahami kreativitas lebih lanjberturut-turut akan diuraikan
tentang pengertian kreativitas, cermin kreativaaak usia dinigkspresi kreativitas
di masa usia dinstrategi pengembangan kreativitas anak usia dini.

Setiap anak pada dasarnya sudah mempunyai balatif kextentu yang
dibawa sejak lahir. Bakat ini pada setiap anakktisima jenis dan derajatnya. Ada
yang mempunyai bakat musik, teknik, atau berbakad@mik/intelektual.

Jika kita ingin tahu apa artinya kreatif pada ama#tka kita dapat mengamati

perilaku sehari-hari anak. Anak dalam perilakunyancerminkan ciri-ciri kreatif,
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mereka memiliki apa yang disebut “kreativitas akami Beberapa ciri perilaku yang
mencerminkan kreativitas alamiah anak usia dirtuyai

a. Anak senang menjajaki lingkungannya, mengamati o@megang segala
sesuatu, mendekati segala macam tempat atau fakansakan mereka haus
akan pengalaman. Rasa ingin tahu anak terhadala ssgaiatu sangat besar.

b. Anak senang melakukan eksperimen. Hal ini nampakpagilaku anak yang
senang mencoba-coba dan melakukan hal-hal yanggseembuat orang tua
atau guru keheranan dan tidak jarang pula merdak bierdaya menghadapi
tingkah laku anak seperti senang membongkar-bongkaang atau alat
permainan.

c. Anak senang mengajukan berbagai pertanyaan yaked#srg orang tua atau
guru tidak mampu menjawabnya. Anak seolah-olah saetidak pernah puas
untuk berbagai jawaban yang diberikan.

d. Anak selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalab@an, ia senang
melakukan/mencoba berbagai hal. Senang “berpetyialarTampaknya
merupakan salah satu ciri anak usia dini, anakukarlterhadap rangsangan-
rangsangan baru.

e. Anak memiliki sifat spontan dan cenderung menyatakakiran dan
perasaannya sebagaimana adanya, tanpa adanya éambat

f. Anak jarang menunjukkan rasa bosan, selalu ingiakokan sesuatu.

g. Anak memiliki daya imajinasi yang tinggi

kreativitas perlu dipupuk sedini mungkin karenagma, usia dini merupakan
masa yang sangat subur untuk mengembangkan ktastanak, dan kedua, usia dini
merupakan masa yang kritis untuk perkembangan i¥teat dan proses-proses
intelektual lainnya. Proses-proses mental yangndidegkan pada usia ini akan
menjadi bagian menetap dari individu dan akan meygudampak terhadap

perkembangan intelektual selanjutnya. Perkembaiigaindari berpikir, sikap dan
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perilaku kreatif akan membentuk dasar yang kuat pegstasi orang dewasa dalam
ilmu, teknologi dan seni, maupun untuk menikmadiip secara lebih mendalam.
Untuk membantu mengembangkan kemampuan kreatif pada usia dini,

ada beberapa strategi yang dapat digunakan, yaitu :

a. Pengembangan kreativitas melalui penciptaan prficarya nyata)
Dalam menciptakan suatu karya nyata, anak tidak rs@nuangkan kemampuan
kreatifnya tetapi juga menggunakan kemampuan kibgyat Ketika anak akan
menciptakan suatu karya tertentu, anak akan meagganimajinasinya untuk
mencoba sesuatu yang baru bagi dirinya baik behgala atau bangunan
tertentu. Ketika anak menciptakan suatu karyanerteerjadi proses internalisasi
antara imajinasi dan kemampuan kreatifnya. Karyatanyanak dapat berupa
sesuatu yang baru bagi dirinya atau merupakan snadari karya-karya yang
sudah ada, dan setiap anak akan menunjukkan bkaty# yang berbeda-beda
sesuai dengan kemampuan dan daya imajinasinya.

b. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi
Imajinasi merupakan suatu kemampuan berpikir desergang dimiliki anak yang
dilakukan tanpa batas, seluas-luasnya dan bersgifalti perspektif dalam
merespon suatu stimulasi. Dengan berimajinasi ategbat mengembangkan
kemampuan daya pikir dan daya ciptanya tanpa dib&tnyataan dan realitas
sehari-hari, anak bebas berpikir sesuai pengalataankhayalannya. Imajinasi
dapat membantu kemampuan berpitkirency, fleksibilitydan originality pada
anak.
Dalam permainan imajinasi, anak dapat memperagskatu situasi, memainkan
perannya dengan cara tertentu, memainkan peraoraagedan menggantinya
bila tidak cocok atau membayangkan suatu situasg y&dak pernah mereka
alami. Dalam permainan drama, anak dapat memuncpkastiwva masa lalu dan
menggabungkannya dengan masa depan mirip novelamimhkan dialog,

menambahkan nuansa baru atau arah baru dalamaldidgk ada penulis cerita
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yang lebih baik dari seorang anak. Anak menciptasamdiri pengetahuannya
ketika ia bebas berpartisipasi dalam permainaniu.
Selain hal tersebut di atas, banyak benda sededzpa dijadikan alat bagi anak
untuk berimajinasi. Sapu yang sebenarnya berfumggik membersihkan debu
dan kotoran, dapat digunakan anak untuk bermaim-kudaan, motor, sepeda,
atau sapu nenek sihir. Kursi yang berfungsi sebagaipat duduk, dapat
difungsikan oleh anak sebagai mobil, motor, benf@rtahanan dan sebagainya.
c. Pengembangan kretivitas melalui eksplorasi
Eksplorasi merupakan suatu kegiatan permainan yhlagukan dengan cara
menjelajahi atau mengunjungi suatu tempat atakilingan untuk mempelajari
sesuatu. Kegiatan eksplorasi bagi anak usia dimupa&an suatu upaya belajar
mengelaborasi dan menggunakan kemampuan analigghs@a dalam mengenal
suatu objek. Anak dilatih untuk mengamati benda gdan seksama,
memperhatikan setiap bagian dari objek tertentta seengenal cara hidup dan
cara kerja objek tersebut.
Melalui kegiatan eksplorasi anak dapat memiliki wwaan informasi yang lebih
luas dan nyata, menumbuhkan rasa ingin tahu yabdh lemnendalam, dan
memperjelas pengetahuan yang telah dimilikinya.
Melalui penjelajahan alam sekitar, anak dapat mesigéerbagai makhluk,
warna, bentuk, bau, rasa, bunyi atau ukuran. Melalam anak juga dapat
membuat peniruan alam sesuai imajinasi dan kemampyaa
d. Pengembangan kreativitas melalui eksperimen
Eksperimen merupakan suatu kegiatan yang dapat arergl kemampuan
kreativitas, kemampuan berpikir logis, senang merada meningkatkan rasa
ingin tahu, dan kekaguman terhadap alam, ilmu gahgan dan Tuhan.
Melalui eksperimen, anak belajar mengetahui caa ptoses terjadinya sesuatu,

mengapa sesuatu dapat terjadi, bagaimana anakrdapatmukan solusi terhadap
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permasalahan yang ada dan bagaimana anak menemmakdaat dari kegiatan
yang dilakukannya.
Pertanyaan tentang “Apa itu?”, “Bagaimana sesuisa terjadi”, atau “Apa yang
harus dilakukan agar hal tersebut dapat berubaktfypakan suatu pertanyaan
yang dapat disampaikan kepada anak dalam kegikspermen.

e. Pengembangan kreativitas melalui proyek
Kegiatan proyek merupakan salah satu pemberianaf@ngn belajar dengan
menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang hlikerjakan secara
kelompok. Dalam kelompok, masing-masing anak belajengajtur diri sendiri
agar dapat membina persahabatan, berperan seata &abiatan, memecahkan
permasalahan yang dihadapi kelompok dan bekerjasama
Melalui kegiatan proyek, anak mendapat kesempatarkunengekspresikan pola
berpikir, keterampilan dan kemampuannya untuk memakkan sejumlah
permasalahan yang dihadapi mereka sehingga anakiliknepeluang untuk
berkreasi dan mengembangkan diri.
Bentuk kegiatan proyek yang dapat dilakukan and&rarain : mempersiapkan
pesta sekolah, membangun sarang burung, mempgeasigprayaan ulang tahun,
hari kemerdekaan, dan sebagainya.

f. Pengembangan kreativitas melalui musik
Musik merupakan aktivitas kreatif. Seorang anakgyhkreatif tampak dari rasa
ingin tahu, sikap ingin mencoba dan daya imajmgsi Dengan bermain melalui
musik, dapat melatih kepekaan rasa dan emosi amakatih mental untuk
mencintai keselarasan, keharmonisan, keindaharkeldaikan, serta kecintaan
terhadap musik.

g. Pengembangan kreativitas melalui bahasa
Bahasa adalah kemampuan untuk mengekpresikan apg@ @mlami dan
dipikirkan oleh anak dan kemampuan untuk menangiesan dari lawan bicara.

Dengan berbahasa anak dapat berkomunikasi dansk#isasi dengan anak
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lainnya. Dengan berbahasa juga dapat dikembangkamarkpuan kreativitas
melalui kegiatan mendongeng, menceritakan kembasiahk yang telah
diperdengarkan, berbagi pengalaman, sosiodramaregagarang cerita dan puisi.

Dalam kegiatan-kegiatan tersebut anak dapat meraggkhn kreativitasnya.

Penutup

Anak merupakan aset bangsa yang perlu ditumbuhkegkba sesuai dengan
potensi yang dimilikinya. Melalui pembelajaran yagigempuh anak khususnya di
bangku sekolah dasar merupakan modal utama untoghaatarkan dirinya menjadi
manusia yang berguna di kemudian hari.

Proses pembelajaran yang tidak tepat diberikan ek tidak saja akan
menghambat pencapaian tujuan pendidikan tetapi akgam menghantarkan anak
pada kondisi kehidupan yang lebih menyulitkan.

Setiap anak memiliki potensi atau kemampuan yangeda-beda. Pendidik
anak tidak bisa memaksakan kehendak pada anakananak tidak mampu untuk
melaksanakannya. Oleh karena itu, pembelajaran d#meyikan pada anak perlu
senantiasa memperhatikan aspek-aspek perkembaragarpalensi yang dimiliki
anak, agar anak dapat berkembang secara optimal.

Semoga makalah ini dapat memberikan wawasan bagepgurnaan proses

pembelajaran yang diberikan kepada anak didikldlaé dasar.
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